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ABSTRAK 

ANALISA PEMECAHAN BEBAN PADA GARDU DISTRIBUSI KA0427 

DENGAN METODE PINDAH KOPEL JURUSAN KE GARDU DISTRIBUSI 

KT0060 

Metode pindah kopel merupakan salah satu metode yang digunakan untuk menangani 

transformator yang mengalami beban lebih atau overload. Pembebanan transformator 

yang ideal yaitu <80% dari kapasitas atau arus nominal (In). Penelitian ini menggunakan 

metode  eksperimen meliputi: pengukuran arus dan tegangan transformator, persentase 

pembebanan transformator, dan tahapan teknis pindah kopel. Berdasarkan hasil 

pengukuran persentase pembebanan sebelum dipindah kopel di gardu distribusi KA0427 

Penyulang Pandang Linjong kapasitas 250 kVA diperoleh sebesar 94,06% dari kapasitas 

transformator dan dapat dikategorikan mengalami overload, dengan kelebihan beban 

sebesar 27,16% di fasa R, 13,30% di fasa S, dan 12,26% di fasa T dari 80% arus nominal 

transformator. Salah satu solusi yang dilakukan untuk mengatasi gangguan tersebut yaitu 

dengan melakukan pecah beban dengan metode pindah kopel jurusan C1 gardu distribusi 

KA0427 ke jurusan A1 gardu distribusi KT0060. Setelah dilakukan pengukuran selama 

5 hari diperoleh pembebanan tertinggi di gardu distribusi KA0427 dengan persentase 

pembebanan 79,93 % dan di gardu distribusi KT0060 dan persentase pembebanan 65,22 

% didapati kesimpulan bahwa transformator  memenuhi standar. 

Kata Kunci : pindah kopel, gardu distribusi, pembebanan.  

 

ABSTRACT 

ANALYSIS OF LOAD SHEDDING ON DISTRIBUTION SUBSTATION KA0427 

WITH THE METHOD OF MOVING THE COUPLING TO DISTRIBUTION 

SUBSTATION KT0060. 

The moving coupling method is one method used to handle transformers that experience 

overload. The ideal transformer loading is <80% of the capacity or nominal current (In). 

This research uses experimental methods including: measurement of transformer current 

and voltage, percentage of transformer loading, and technical stages of moving the 

coupling. Based on the measurement results, the percentage of loading before moving the 

coupling at distribution substation KA0427 Pandang Linjong Substation with a capacity 

of 250 kVA is obtained at 94.06% of the transformer capacity and can be categorized as 

overloaded, with an overload of 27.16% in phase R, 13.30% in phase S, and 12.26% in 

phase T of 80% of the nominal transformer current. One of the solutions to overcome the 

disturbance is to break the load by moving the coupling method from C1 distribution 

substation KA0427 to A1 distribution substation KT0060. After taking measurements for 

5 days, the highest loading was obtained at distribution substation KA0427 with a loading 

percentage of 79.93% and at distribution substation KT0060 and a loading percentage of 

65.22%, it was concluded that the transformer met the standard. 

 

Keywords: moving coupling, distribution substation, loading. 
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I–1 Politeknik Negeri Bali 

I. BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Energi listrik merupakan kebutuhan utama masyarakyat, tanpa adanya listrik segala 

kegiatan tentunya akan terhambat ,dapat dilihat dari segala jenis kegiatan memerlukan 

energi listrik untuk dapat bekerja, seiring dengan berkembangnya perekonomian, energi 

listrik seakan menjadi kebutuhan utama dalam menjalankan bisnis maupun usaha, tidak 

hanya berdampak terhadap segi ekonomi, dilihat dari segala aspek kehidupan sebagian 

besar membutuhkan energi listrik[1]. Melihat betapa pentingnya energi listrik tentu 

perusahaan kelistrikan di Indonesia yaitu PT.PLN(Persero) harus mampu menyediakan 

dan menyalurkan energi listrik kepada masyarakat umum secara andal dan terjamin 

kontinuitasnya sehingga tidak terjadi pemadaman atau pemadaman energi listrik di 

kemudian hari [2]. 

PT.PLN(Persero) rutin melaksanakan pemeliharaan secara berkala terhadap aset 

yang dimilikinya untuk menjaga kehandalan tersebut, salah satu aset berharga yang 

dimiliki PLN khususnya di jaringan distribusi yaitu gardu distribusi dimana 

komponennya yaitu transformator distribusi, PHB-TR dan jaringan tegangan rendah 

(JTR). Permasalahan yang sering terjadi di gardu distribusi yaitu transformator yang 

mengalami beban lebih atau overload. pembebanan transformator yang ideal yaitu < 80% 

dari kapasitas yang terpasang, jika melebihi >80% dapat dikatakan transformator tersebut 

overload, jika lebih dari >100% dikatakan overblast [3].  

Transformator yang mengalami overload atau beban lebih dapat mempercepat 

kerusakan transformator itu sendiri terutama memperpendek lifetime atau umur dari 

transformator itu sendiri karena panas berlebih yang dihasilkan dapat merusak isolasi 

kumparan transformator, sehingga akan berdampak terhadap kontinuitas penyaluran 

energi listrik dan bertambahnya pemeliharaan berdasarkan kondisi transformator 

(Condition Base Maintanance) yang memerlukan biaya yang cukup tinggi. Upaya dalam 

menurunkan beban transformator dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu menambah 

kapasitas (up-rating) transformator, sisip transformator dan pecah beban dengan metode 

pindah kopel jurusan gardu distribusi [4]. 

Di wilayah kerja PT PLN (Persero) ULP Mengwi di gardu distribusi KA0427 di 

penyulang Padang Linjong yang berlokasi di JI.Raya Batu Mejan, Canggu, Kecamatan 
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Kuta Utara, Kabupaten Badung, Bali 80351, terdapat gardu berkapasitas 250  kVA yang 

memiliki pembebanan yang tinggi saat diukur pada hari Kamis, 4 Januari 2024  pada 

pukul 12.30 WITA mencapai 235,1 kVA dari kapasitas transformator yang dapat 

dikatakan telah melebihi kapasitas transformator atau overload dengan persentase 

pembebanan 94,06% dan tegangan induk rata-rata 270,75 V. Melihat dari kondisi tersebut 

serta dampak pembangun di wilayah gardu KA0427, penulis mengambil metode 

pemecahan beban dengan pindah kopel jurusan di gardu distribusi KA 0427 yang 

pembebanannya overload ke gardu distribusi KT 0060 kapasitas 160 kVA yang memiliki 

pembebanan saat pukul 13.30 WITA mencapai 80,1 kVA, dengan persentase pembebanan 

50,09% dan tegangan induk rata-rata 111 V, diukur pada hari Kamis, 4 Januari 2024 pada 

pukul 13.30 WITA, dengan alasan beban gardu tersebut yang masih kecil 
+

−
 50% dari 

kapasitas transformator yang terpasang. Melihat dari segi ekonomis, metode tersebut 

lebih sedikit menelan biaya dibandingkan dengan metode lainnya, dikarenakan hanya 

memerlukan biaya jasa dan sedikit material dalam pemindahan atau pemecahan beban, 

dimana tegangan pelayanan sebagian akibat jatuh tegangan karena perubahan beban 

maksimum +5% dan minimum -10% dari tegangan nominal 230/400V [5].  

Sehingga berdasarkan latar belakang di atas penulis mengambil permasalahan tugas akhir 

dengan judul "Analisa Pemecahan Beban Lebih Di Gardu Distribusi KA0427 Dengan 

Metode Pindah Kopel Jurusan Ke Gardu Distribusi KT0060 Penyulang Padang Linjong 

Unit Layanan Pelanggan Mengwi” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang penulis buat untuk Tugas Akhir ini, berikut rumusan 

masalahnya: 

1. Berapa persentase pembebanan Luar Waktu Beban Puncak dan Waktu Beban 

Puncak transformator di gardu distribusi KA0427 dan KT0060 Penyulang Padang 

Linjong sebelum dan sesudah pemindahan atau pemecahan beban? 

2. Berapa persentase pembebanan kelebihan transformator di gardu distribusi 

KA0427 Penyulang Padang Linjong sebelum pemindahan atau pemecahan 

beban? 

3. Berapa hasil pembebanan setelah melakukan tahapan-tahapan teknis pemecahan 

beban dengan metode pindah kopel di gardu distribusi KA 0427 ke gardu 

distribusi KT 0060 Penyulang Padang Linjong ? 
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1.3 Batasan Masalah  

Agar pembahasan tidak melebar atau meluas jauh dari topik permasalahan yang penulis 

1. Hanya menghitung persentase pembebanan LWBP dan WBP transformator di 

gardu distribusi KA 0427 dan KT 0060 Penyulang Padang Linjong sebelum dan 

sesudah pemindahan atau pemecahan beban 

2. Hanya menghitung persentase kelebihan beban  transformator di gardu distribusi 

KA 0427 Penyulang Padang Linjong sebelum pemindahan atau pemecahan beban. 

3. Hanya membahas pembebanan setelah melakukan tahapan-tahapan teknis 

pemecahan beban dengan metode pindah kopel di gardu distribusi KA 0427 ke 

gardu distribusi KT 0060 Penyulang Padang Linjong  

1.4 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah, berikut tujuan dari penulisan Tugas Akhir yang penulis 

buat: 

1. Mengetahui persentase pembebanan pada LWBP dan WBP transformator di gardu 

distribusi KA 0427 dan KT 0060 Penyulang Padang Linjong sebelum dan sesudah 

pemindahan atau pemecahan beban. 

2. Mengetahui persentase kelebihan beban pada transformator di gardu distribusi KA 

0427 Penyulang Padang Linjong sebelum pemindahan atau pemecahan beban 

3. Mengetahui pembebanan setelah melakukan tahapan-tahapan teknis pemecahan 

beban dengan metode pindah kopel di gardu distribusi KA 0427 ke gardu 

distribusi KT 0060 Penyulang Padang Linjong. 

1.5 Manfaat 

Adapun manfaat penulis melaksanakan penelitian dari perumusan masalah yang 

ada di atas yaitu: 

1. Bagi Akademik 

Suatu kesempatan bagi penulis untuk mengaplikasikan teori yang diperoleh di 

bangku kuliah dengan apa yang terjadi di lapangan sehingga dapat menambah 

wawasan untuk melangkah ke dunia industri. Selain itu untuk menambah 

pengalaman di dunia kerja yang sesungguhnya serta bisa dijadikan refrensi bagi 

mahasiswa selanjutnya . 
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2. Bagi Instansi 

Tugas akhir ini diharapkan berguna bagi perkembangan ilmu teknik listrik, 

sehingga dapat mempererat kerjasama antara akadamik dengan perusahaan atau 

instasi. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Padan Penulisan tugas akhir ini menggunakan sistematika penulisan sebagai 

berikut: 

BAB I   : PENDAHULUAN 

Pada Bab I ini menguraikan tentang latar belakang, permasalahan, batasan 

masalah, tujuan, manfaat dan sistematika penulisan dalam melakukan 

penulisan tugas akhir ini. 

BAB II :  LANDASAN TOERI 

Pada Bab II ini menguraikan teori teori tentang Sistem Kelistrikan, teori 

tentang Jaringan Distribusi, teori tentang Gardu Distribusi, teori tentang 

Transformator dan Rumus – rumus. 

BAB III :  METODOLOGI PENELITIAN 

Pada Bab III ini menguraikan tentang metode penelitian, jenis data, 

sumber data penelitian, cara menganalisi data, diagram alir penelitian, 

yang dilakukan dalam penulisan tugas akhir ini.  

BAB IV :  ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Pada Bab IV ini menguraikan tentang berisi nilai-nilai dari hasil pengujian 

Pemutus Tenaga 20 kV, perhitungan hasil pengujian di lapangan dengan 

melakukan perbandingan dari nilai standar yang ditetapkan, menampilkan 

perbandingan nilai setelah dilakukan rekondisi, dan membahas kenapa 

harus dilakukan rekondisi. 

BAB V :  KESIMPULAN 

Pada Bab V ini menguraikan tentang kesimpulan yang didapat dari 

pembahasan tugas akhir ini dan saran – saran dari permasalahan yang 

dibahas. 
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V. BAB V  

PENUTUP 

4.5. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan analisa yang telah penulis paparkan, maka dapat ditarik 

suatu kesimpulan yaitu : 

1. Beban transformator gardu distribusi KA0427 kapasitas 250 kVA penyulang 

padang lenjong sebelum dipecah beban diperoleh pembebanan 235,1 kVA  dengan 

persentase pembebanan 94,06 % dari kapasitas transformator, dapat dinyatakan 

gardu tersebut pembebanannya diatas > 80% yang dikatagorikan  overload. 

Dengan kelebihan beban sebesar 27,16 % untuk fasa R, kelebihan beban sebesar 

13,30 % difasa S, dan kelebihan beban sebesar 12,26% difasa T dari 80% arus 

nominal (In) Transformator. 

Beban transformator gardu distribusi KT0060 kapasitas 160 kVA penyulang 

padang lenjong sebelum menerima pecah beban dari gardu transformator KA0427 

diperoleh pembebanan sebesar 80,1 kVA dengan persentase pembebanan 50,09% 

dari kapasitas transformator, dapat dinyatakan bahwa gardu distribusi masih bisa 

menerima beban dari gardu distribusi KA0427. 

2. Setelah dilakukan pecah beban dan melakukan pengukuran selama 5 (lima) hari 

dari tanggal 07 Juni – 11 Juni 2024 didapatkan pembebanan tertinggi pada gardu 

distribusi KA0427 terjadi pada hari Jumat tanggal 11 Juni 2024 saat Waktu Beban 

Puncak (WBP) dengan pembebanan 199,8 kVa dan persentasi pembebanan 

79,93% dari kapasitas transformator 250 kVa yang terpasang dapat dikatakan  

masih dikategorikan baik/ideal . 

Dan untuk pembebanan dan persentase pembebanan di gardu distribusi KT0060 

terhadap data hasil pengukuran yang dilaksanakan pada tanggal 07 Juni – 11 Juni 

2024 didapat pembebanan tertinggi terjadi pada hari Jumat tanggal 11 Juni 2024 

pada saat Waktu Beban Puncak (WBP) dengan pembebanan 104,3 kVa dan 

Persentasi Pembebanan 65,22% dari kapasitas transformator 160 kVa yang 

terpasang. 

3. Setelah dilakukan Tahapan – tahapan teknis pecah beban di gardu distribusi 

KA0427 dan gardu distribusi KT0060 pada saat pemeliharaan tanggal 4 Januari 

2024 sekitar pukul 13.30 WITA dilakukan pecah beban sebesar 48 kVa di jurusan 

C1 gardu distribusi KA0427 kemudian dipindah hasil pecah beban tersebut ke 
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jurusan A1 gardu distribusi KT0060. Diperoleh pembebanan setelah pecah beban 

di gardu distribusi KA0427 sebesar 187,1 kVA dengan persentase pembebanan 

74,84% sehingga dapat dikatakan pembebanan gardu distribusi KA0427 masih 

dalam standar cukup baik (< 80%) dan tidak mengalami kondisi overload dan 

pembebanan di gardu distribusi KT0060 sebesar 128,1 kVA dengan persentase 

pembebanan 80% dari kapasitas transformator, sehingga dapat dikatakan gardu 

distribusi KT0060 dikategorikan cukup. 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari pembahasan dan analisa, adapun saran-saran yang penulis 

uraikan yaitu : 

1. Gardu distribusi sebaiknya dilakukan inspeksi dan pemeliharaan secara rutin 

terkait pembebanannya, sehingga ketika pembebanan melebihi dari 80% dapat 

diantisipasi agar tidak mencapai beban 100%. 

2. Perlu diketahui perkembangan pelanggan baru sehingga dapat mengetahui 

pertambahan pembebanan di setiap transformator gardu distribusi. 
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